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APALAGI sesaat kemudian, seekor kuda

datang menyambar-nyambar seperti seekor

burung elang. Penunggangnya pun membawa

cambuk seperti kedua anak-anak muda itu.

Dan cambuk itu pun setiap kali melecut-lecut

menyambar-nyambar.

Bagaimanapun juga para pengawal itu

bertempur mati-matian, namun mereka tidak

dapat menahan kedua anak muda itu yang

semakin lama semakin maju mendekati regol

yang tertutup itu.

“Jangan biarkan mereka membuka regol

itu,”teriak pemimpin peronda.

Tidak seorang pun yang menjawab.

Tetapi mereka tetap terdesak oleh ledakan

cambuk-cambuk yang ujungnya seolah-olah

bermata itu. Meskipun hanya ada tiga buah

cambuk di dalam perkelahian itu, namun

rasa-rasanya cambuk itu telah menyentuh se-

tiap orang yang mencoba menahan kedua

anak-anak muda itu. Ujung-ujung cambuk itu

seakan-akan telah berubah menjadi

segumpal kumpulan lebah yang terbang men-

gitari para pengawal regol itu, dan menyengat

mereka di segala tempat. Punggung, leher,

bahkan kening. Apalagi setiap sengatan pasti

meninggalkan bekas yang pedih. Jalur-jalur

merah, atau luka-luka yang menitikkan

darah.

Terlebih-lebih lagi adalah ujung cambuk

Gupala. Kadang-kadang ia menghentakkan

cambuknya sekuat-kuat tenaganya. Apabila

ujung cambuk itu menyentuh tubuh lawan-

nya, maka kepingan- kepingan baja yang mel-

ingkar pada juntai cambuk itu seakan-akan

telah menyobek kulit.

Dengan demikian, meskipun hanya seta-

pak demi setapak Gupala dan Gupita berhasil

maju menyibak lawan-lawannya. Dengan

sekuat tenaga mereka berusaha secepat-

cepatnya mencapai regol itu. Namun dengan

demikian, mereka terlampau sulit untuk

mengendalikan diri. Tetapi apa boleh buat.

Dan Gupala pun selalu bergumam, “Apa

boleh buat. Apa boleh buat.”

Pertempuran di sudut jalan yang lain pun

menjadi semakin ribut. Para pengawal berku-

da agaknya berhasil mendesak lawan-lawan-

nya, sehingga beberapa orang di antara mere-

ka terpaksa berloncatan ke atas dinding hala-

man. Dan apabila kuda-kuda itu masih juga

menyambar mereka, maka mereka terpaksa

pula meloncat masuk ke dalam halaman.

Namun sementara, itu penghubung

berkuda yang meninggalkan regol jalan

menuju ke induk pasukannya, telah memasu-

ki regol halaman. Dengan napas terengah-en-

gah ia segera meloncat turun ketika ia meli-

hat pemimpin pasukan induknya berdiri di

halaman.

Pemimpin pasukan itu mengerutkan ken-

ingnya. Ia telah mendengar tanda-tanda yang

bergema di seluruh padukuhan induk.

Karena itu, maka kedatangan penghubung

itu telah membuat hatinya berdebar-debar. 

(Bersambung)-f

2.659

Cara Membangun ÔPersonal BrandingÕ

CITRA diri atau personal

branding merupakan sesu-

atu yang bisa kita tonjolkan

dari diri kita terhadap orang

lain. Orang-orang sekitar,

akan melihat kita sebagai

orang yang biasa saja,

tidak mempunyai kemam-

puan macam apa pun, jika

kita tidak mempunyai citra

diri. Badan Pusat Statistik

(BPS) mencatat jumlah pe-

ngangguran per Februari 2020 mencapai 6,88 juta

orang. Jumlah ini naik 0,06 juta atau 60 ribu orang di-

bandingkan Februari 2019 secara year on year (yoy). 

Masyarakat Indonesia banyak yang mengalami pe-

ngangguran, karena mereka tidak berhasil menemu-

kan dan membangun personal branding-nya. Mereka

hanya tahu bersekolah, belajar dengan giat, tanpa

tahu apa yang mereka harus tekuni. Lahirnya sarjana

baru adalah lumbung lahirnya pengangguran baru.

Kaum akademisi seharusnya menciptakan lapangan

pekerjaan bagi masyarakat non-akademisi, malah

menciptakan pengangguran baru. 

Kelebihan dari buku ini, menurut saya, adalah untuk

mengatasi permasalahan yang sedang melanda

bangsa kita, pengangguran. Penulis mengajak pem-

baca untuk menemukan dan membangun personal

branding, agar pembaca menjadi orang yang berkuali-

tas.

Menjadi pribadi yang mempunyai citra diri, akan hi-

dup berbeda dengan orang yang tidak mempunyai

personal branding. Hidup akan lebih bernilai jika kita

punya sesuatu yang lebih dari orang lain, dan bisa di-

tunjukkan ke publik. Orang lain akan lebih menghar-

gai orang yang mempunyai personal branding daripa-

da yang tidak. 

Citra diri itu ibarat make up. Orang yang merias

dirinya dengan baik akan tampak lebih menarik.

Namun yang tidak diperbolehkan yaitu keterlaluan

dalam memoles diri. Karena apa pun yang berlebihan

itu kurang baik. Kita coba lihat perempuan yang

berdandan berlebihan. Dia terlihat sangat cantik keti-

ka menggunakan make up-nya. Namun ketika tanpa

make up, penampilan wajahnya sungguh sangat

berbeda.

Penampilan yang berlebihan ketika dipoles, akan

berdampak negatif terhadap diri sendiri. Mereka yang

melihat tanpa polesan akan kecewa karena apa yang

mereka lihat sebelumnya, tidak sesuai dengan apa

yang dilihat sekarang (hal 9). Jadi, dalam menam-

pakkan personal branding ke permukaan harus se-

suai dengan fakta yang ada. Jika kemampuan kita

berbisnis yang mempunya penghasilan 20 juta per-

bulan, jangan utarakan kepada publik bahwa peng-

hasilan bisnis kita beromzet 100 juta perbulan.

Citra diri, berbeda dengan pencitraan. Citra diri

(personal branding) adalah menyiarkan kepada pub-

lik akan keahlian yang kita punya. Sedangkan penci-

traan adalah mengatakan kepada publik bahwa kita

bisa melakukan ini, kita bisa melakukan itu, tetapi

tidak sesuai dengan fakta. Artinya, yang disiarkan

kepada semua orang adalah kebohongan.

Buku ini mendidik pembaca untuk menemukan

sesuatu yang istimewa dalam diri kita. Pembaca dia-

jak terlebih dahulu untuk mengenal diri sendiri.

Kemudian menemukan kelebihan dan kelemahan

dalam diri. Serta mengembangkan kelebihan kita se-

bagai personal branding.

Apabila citra diri kita sudah dimiliki, pembaca bisa

menggunakan media sosial, website, atau lainnya,

untuk memberi tahu publik tentang personal branding

yang kita miliki. Institusi pemerintah, perusahaan,

atau siapa pun akan tertarik terhadap diri kita karena

dipandang sebagai orang yang memiliki kelebihan

daripada orang lain.  ❑

*) Bagis Syarof, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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SEBAGIAN besar

masyarakat Indonesia

memandang kota seba-

gai tempat tinggal yang

sumpek, dipenuhi orang-

orang jahat yang kerap

memicu sebuah konflik

dan sering kali berujung

pada kasus-kasus krimi-

nal. Sebaliknya, desa se-

lalu dipandang sebagai

tempat yang damai, har-

monis, dan aman dari segala bentuk kriminalitas. Tapi

benarkah gambaran semacam itu? Apakah di

pedesaan tak pernah terjadi tindak-tindak kejahatan

sebagaimana yang marak terjadi di banyak kota?

Novel ÔAib dan NasibÕ (Marjin kiri, 2020) yang me-

menangkan sayembara Novel DKJ 2019 karya Mi-

nanto ini, tampak berusaha menjawab pertanyaan

tersebut. Dikisahkan melalui fragmen-fragmen epi-

sodik, novel ini mengajak pembaca menyelami jali-

nan kehidupan di sebuah desa bernama Tegalurung

yang diliputi pelbagai kriminalitas berbuntut malapeta-

ka yang dialami para tokoh rekaannya. Mulai dari pe-

merkosaan, pencurian, hingga pembunuhan. 

Dikisahkan, Gulabia, perempuan yang setiap ma-

lam mendapat siksaan dari suaminya, Kartono, kare-

na kesalahan-kesalahan sepele yang ia lakukan.

Bahkan, sekalipun Gulabia tidak melakukan kesalah-

an, ia tetap akan disiksa. 

Selain itu, ada juga Uripah, yang memiliki nasib tak

kalah getir dari Gulabia. Uripah terlahir sebagai pe-

rempuan dengan cacat mental. Dan ironisnya, ketika

ia telah tumbuh dewasa, fakta getir itu tetap tak berar-

ti apa-apa bagi pemuda-pemuda desa Tegalurung,

yang kesehariannya hanya menggelandang,

memerkosanya hingga bunting. Bahkan, usai

melakukan tindak keji itu, tanpa rasa bersalah dan de-

ngan bangganya Susanto, pemimpin gelandangan

tersebut, berkata, ÒTunggu saja sampai ada seorang

perempuan Tegalurung hamil tanpa suami.Ó (hal 92).

Jalinan nasib berujung aib yang dialami Gulabia

dan Uripah hanyalah dua contoh dari pelbagai nasib

buruk yang juga dialami tokoh lainnya dalam novel ini.

Dengan narasi-narasi yang memikat, Minanto

berhasil menghadirkan wajah pedesaan yang amat

suram. Tak ayal jika kisah dalam novel ini cukup untuk

mengaburkan segala penilaian kita bahwa desa

adalah tempat tinggal ideal yang selalu aman, tenter-

am, dan damai. 

Seperti yang dikatakan salah seorang warga

Tegalurung di akhir kisah, ÒJalan hidup seseorang

memang sulit ditebak. Seorang suami bunuh istri dan

cucu sendiri, ada. Seorang anak bunuh ibu sendiri,

ada. Bahkan bapak dan anak saling bacok, juga ada.

Malah aku heran, kenapa TV-TV tidak datang ke

Tegalurung buat siaran berita... Padahal kukira setiap

hari pastilah ada berita kriminal, apalagi di

Tegalurung. Tidak pagi tidak siang tidak sore tidak

malam.Ó (hal 262). 

Bagaimanapun, sebagaimana lazimnya sebuah

pemukiman, desa juga tak pernah luput dari pelbagai

konflik yang dialami penduduknya. Melalui kaca mata

hitam-putih kita bisa melihat bahwa seperti di kota, di

desa pun selalu ada orang jahat di antara orang-

orang baik. 

Meskipun telah banyak novel-novel yang meng-

angkat isu kriminalitas di pedesaan sebelum novel ini,

namun bagi saya, Aib dan Nasib tetap menjadi salah

satu yang terbaik. Melalui novel ini kita tidak hanya

bisa mengintip wajah asli desa dengan segala kemu-

ramannya, tetapi juga tersadar bahwa tak ada tempat

berdiam di mana pun yang benar-benar aman dari

segala bentuk kejahatan. Oleh sebab itu kita mesti

selalu waspada, karena sejatinya kejahatan bisa da-

tang kapan saja dengan motif-motif yang mungkin tak

pernah kita duga.  ❑

*) Mohammad Lutfi Maula, mahasiswa Filsafat

UIN Banten.
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